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Pendahuluan

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menjadi wadah dalam pengembangan
kemapauan kognitif, afektif dan psikomotorik. Normalnya jika ketiga aspek tersebut dapat
berkembang dengan baik sesuai arahan yang ada maka akan menghasilkan peserta didik dengan
standar kelulusan yang sangat ideal. kondisi pandemi yang telah melanda Indonesia pada
beberapa tahun terakhir masih menyisakan dampak yang berimbas pada penurunan karakter.
Perubahan karakter terjadi pada beberapa siswa yang semula saat pembelajaran offline/luring
mereka rajin dan semangat untuk belajar namun menjadi malas saat pembelajaran daring.

Dari berbegai macam fenomena yang ada dan berpotensi dalam penurunan karakter-karakter baik
yang seharusnya dimilki oleh anak-anak, sekolah hadir dengan berbagai macam programnya untuk
mendidik, membina serta membentuk kebiasaan-kebiasaan Salah satu program yang ditawarkan
kementrian pendidikan guna memperbaiki kualitas hasil pendidikan khususnya pada masalah
karakter adalah dengan terciptanya program P5 ( projek penguatan profil pelajar pancasila ).
Transformasi nilai-nilai baik serta ilmu pengetahuan di dalam kelas tidaklah cukup dalam
membentuk karakter mulia pada siswa. Pembianaan dan pembiasaan akan nilai-nilai karakter mulia
pastinya sudah terprogram melalui berbagai macam aktvitas keseharian, mingguan bahkan
bulanan yang ada di sekolah.
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Metode

Metode penelitian ini merupakan kegiatan penelusuran dari
suatu penelitian ke penelitian lainnya dengan topik yang sama
dan disertai pencarian titik fokus yang berbeda sehingga dapat
menemukan beberapa perbedaan ditengah kesamaan topik
yang diangkat

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatrur dengan
mengumpulkan berbagai macam artikel dengan kurun waktu
2021-2023 yang bersumber dari google scholar, garuda dan the 
lens
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Hasil

kepala sekolah memiliki perang vital dalam kesuksesan
pelaksanaan program pendidikan mulrikultural

wali kelas memilki peran yang cukup besar untuk menjalankan
program P5

kepala sekolah berperang penting dalam pembentukan tim
fasilitator P5.

mendesain sekolah dengan melibatkan elemen kesiswaan, 
kurikulum hingga sarpras

OSIS dengan disertai pengawasan guru bertugas untuk
menciptakan kegiatan luar kelas
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Temuan Penting Penelitian

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa setiap sekolah memiliki cara masing-masing dalam menentukan tata kelola manajerial
yang ada. Hal ini disesuaika dengan kebutuhan, kemapuan serta jenjang pendidikan yang sedang berlangsung. Namun Kepala
sekolah tetap sebagai manajer di sekolah mengelola sekolah mulai dari perencanaan program kerja sekolah, mengelola dan 
mendayagunakan Sumber Daya Manusia (SDM). Dengan demikian setiap sekolah dapat menggapai elemen karakter profil
pelajar pancasila yang dituju.
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Manfaat Penelitian

Memberikan gambaran kepada Masyarakat tentang pola kerja
P5 dan ekstrakurikuler diberbagai macam tingkatan satuan
pendidikan
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